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masa pandemi Covid-19 melalui penerapan model Project Based Learning
terintegrasi TPACK di Kelas VII (Tujuh) SMP Islam De Green Camp.
Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian ini adalah minat
belajar dengan target pencapaian persentase minat minimal 80%. Sementara
itu, variabel tindakan yang diaplikasikan adalah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL). Jenis
penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan terjadinya peningkatan persentase minat belajar peserta didik
dari praktik pembelajaran ke-1—3. Pada praktik pembelajaran ke-1 yang
menggunakan model PBL secara daring, persentase minat belajar peserta
didik hanya mencapai 78,51%. Kemudian, terjadi peningkatan minat belajar
pada praktik ke-2 menjadi 88,15% dan praktik ke-3 mencapai 92,40%
dengan menggunakan model PjBL secara daring. Dengan demikian, dapat
diajukan suatu rekomendasi bahwa aplikasi model PjBL dengan pendekatan
TPACK dapat mengoptimasi minat belajar peserta didik terhadap materi
klasifikasi meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring di masa
pandemi Covid-19.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang melanda berbagai pelosok dunia memberi kesan ke berbagai
sektor tidak terkecuali sektor pendidikan. Virus yang penularannya sangat cepat dan dapat
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menyebabkan kematian. Virus ini menyerang infeksi saluran pernapasan seperti batuk dan
pilek namun sifatnya lebih mematikan sehingga wabah penyebaran virus ini disebut dengan
pandemi COVID-19 dunia. Meningkatnya kasus COVID-19 dengan varian baru akhir-akhir
ini, membuat pemerintah mengambil kebijakan untuk menunda sekolah tatap muka kembali.
Ditutupnya sekolah selama lebih dari satu tahun berpontensi menciptakan kehilangan
pembelajaran dimana ketika sekolah ditutup selama tiga bulan, anak-anak diprediksi
kehilangan pembelajaran setara dengan lebih dari satu tahun (Kaffenberger, 2020).

Menyikapi fenomena tesebut, dibutuhkan perubahan dari sisi tenaga pendidik untuk
kemajuan sekolah menyiapkan diri dalam menghadapi tantangan abad 21. Pemahaman
terhadap kecakapan abad 21 menjadi penting disampaikan kepada peserta didik.
Pencapaian kecakapan abad 21 dilakukan dengan memahami Kkarakteristik, teknik
pencapaian dan strategi pembelajaran yang dilakukan. Paradigma pembelajaran abad 21
menekankan kepada kemampuan peserta didik. Pengukuhan pendidikan karakter di
sekolah harus mampu menumbuhkan karakter peserta didik agar mampu berpikir Kkritis,
kreatif, mampu berkomunikasi dan berkolaborasi yang mampu bersaing di abad 21.
Pencapaian keterampilan tersebut dapat dicapai dengan penerapan model serta pendekatan
pembelajaran yang sesuai dari sisi penguasaan materi dan keterampilan. Hal ini sesuai
dengan empat kompetensi yang harus dimiliki peserta didik atau biasa disebut 4C yaitu
Critical Thinking and Problem Solving (berfikir kritis dan menyelesaikan masalah),
Creativity (kreatifitas), Communication Skills (kemampuan berkomunikasi), dan Ability to
Work Collaboratively (kemampuan untuk bekerjasama) (Partono, dkk: 2021).

Pemanfaatan teknologi khususnya teknologi informasi komunikasi (TIK), memfasilitasi
peserta didik mengikuti perkembangan teknologi dan mendapatkan berbagai macam sumber
dan media pembelajaran. Sumber belajar yang semakin variatif memungkinkan peserta
didik mengekplorasi materi ajar dengan berbagai macam pendekatan sesuai dengan gaya
dan minat belajar peserta didik.

Pembelajaran berbasis projek (project-based learning/PjBL) dapat menghubungkan peserta
didik dengan masalah yang dihadapi. Pembelajaran berbasis projek didefinisikan sebagai
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
dengan melakukan suatu proyek (Thomas, 2000). Bertitik tolak dari masalah yang dianalisis
dan diakhiri dengan strategi pemecahan masalah tersebut, peserta didik secara
berkesinambungan mempelajari materi ajar dan kompetensi dengan terstruktur. Pada
pembelajaran berbasis proyek, pemecahan masalah dituangkan dalam produk nyata yang
dihasilkan sebagai sebuah karya penciptaan peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek
juga berfokus pada penyelidikan/inkuiri dan investigasi yang dilakukan oleh peserta didik
secara berkelompok. Menurut Katz dan Chard (1995) yang mengatakan bahwa proyek
merupakan studi mendalam tentang suatu topik tertentu yang dilakukan oleh satu atau
beberapa peserta didik.

Guru berperan penting dalam menentukan kualitas pendidikan. Menurut Akturk (2019) guru
harus mampu mengintegrasikan teknologi dan beberapa kompetensi lain untuk
menerapkannya dalam proses pembelajaran secara efektif. Dewasa ini, guru belum siap dan
belum mampu dalam pengaplikasian media pembelajaran berbasis TIK secara spesifik
(Chai, dkk., 2013). Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan kerangka teoritis dalam
penggunaan TIK oleh guru. Mishra & Koehler (2006) menyebutkan teknologi dengan
istilah tecnological pedagogical and content knowledge (TPACK). Komponen dari TPACK
itu sendiri terdiri dari tiga hal, yaitu konten, pedagogik & teknologi. Hubungan ketiga
komponen serta interaksi ketiga komponen tersebut membentuk inti dari kerangka kerja
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TPACK (Mishra dan Koehler (2008).

Berdasarkan standar isi kurikulum prototipe untuk program sekolah penggerak, pada akhir
fase D (kelas VII—IX SMP/MTs sederajat), peserta didik mampu melakukan klasifikasi
makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang diamati (Keputusan Kepala Badan
Penelitian, Pengembangan, dan Perbukuan, 2021). Namun, pembelajaran IPA dengan pada
materi pokok klasifikasi relatif kurang diminati oleh peserta didik berdasarkan penelitian
tindakan kelas maupun penelitian sebelum masa pandemi COVID-19.  Apalagi
kecenderungan minat peserta didik menjadi turun pada pembelajaran daring untuk materi
apapun (Kaffenberger, 2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sample
dilakukan secara acak berdasarkan peserta didik yang dapat mengikuti pembelajaran daring
secara efektif dari rumahnya. Pengumpulan data dari 12 (dua belas) orang responden
dilaksanakan melalui observasi langsung dan dokumentasi. Responden pada penelitian, yaitu
peserta didik kelas VII (tujuh) SMP Islam De Green Camp pada tahun pelajaran 2021/2022.
Waktu pelaksanaan penelitan ini mulai dari tahap persiapan sampai tahap akhir pengambilan
data dimulai dari bulan Juni s.d. Agustus 2021.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar observasi aktivitas
peserta didik. Data hasil observasi tersebut kemudian dianalisis dengan menghitung skor
lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Setelah itu, skor tersebut dikelompokkan ke
dalam kriteria seperti yang dimodifikasi dari Arikunto (2009: 245)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

beberapa fakta terkait minat peserta didik terhadap materi klasifikasi benda dan makhluk hidup
pada jenjang SMP. Sebelum diterapkan model pembelajaran tidak langsung, rata-rata skor
minat belajar peserta didik sebesar 25,17 (dalam persen 55,93%). Rata-rata tersebut berada pada
kriteria cukup. Oleh karena itu, peneliti melakukan serangkaian praktik pembelajaran untuk
mengobservasi perubahan minat peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran tidak
langsung problem based learning (PBL) dan project-based learning (PjBL) disertai pendekatan
technological, pedagogical, and content knowledge (TPACK). Praktik pembelajaran dilakukan
dalam tiga siklus. Masing-masing pembelajaran ternyata menunjukkan tren peningkatan minat
peserta didik, yaitu 35,33 (dalam persen 78,51%) pada praktik pertama , 39,67 (dalam persen
88,15%) pada praktik kedua, dan 41,58 (dalam persen 92,40 %) pada praktik ketiga.

Pada sesi pra pembelajaran, peserta didik diberikan materi pembelajaran tentang klasifikasi
benda dan makhluk hidup menggunakan model pembelajaran langsung secara daring yang
cenderung konvensional. Guru hanya menggunakan media Zoom Meeting dan lembar kerja
dalam format pdf. yang dapat diunduh di LMS sekolah. Pencapaian minat belajar masuk pada
level cukup. Perilaku yang teramati dan terdata melalui angket minat antara lain

1. peserta didik berusaha mengalihkan perhatian mereka pada aktivitas lain, seperti menyapa
teman melalui fitur chat aplikasi WhatsApp;

2. peserta didik relatif banyak yang meminta izin untuk mematikan kamera dengan berbagai
alasan;

3. peserta didik tidak merespon pertanyaan dari guru; serta

4. di akhir sesi pembelajaran, peserta didik menyampaikan ketidakpahamannya terhadap materi
yang telah disampaikan oleh guru.
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Menurut ..., dua model pembelajaran tidak langsung yang banyak teruji efektivitasnya adalah
problem based learning (PBL) dan project-based learning (PjBL). Maka dari itu, dengan
pertimbangan situasi pandemi Covid-19 yang mengharuskan pembelajaran non tatap muka,
model problem based learning (PBL) dicoba penerapannya pada praktik pembelajaran pertama.
Observasi terhadap aktivitas guru dan peserta didik juga dilakukan untuk mengukur penerapan
model PBL. Rekan sejawat guru IPA lainnya diminta untuk menjadi observer pada pengamatan
aktivitas tersebut. Berikut ini merupakan hasil observasi pada praktik pembelajaran ke-1.

menunjukkan bahwa seluruh sintak PBL telah terlaksana dengan baik. Hasil pengamatan pada
aktivitas peserta didik juga mencapai 83,33 % sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Akan
tetapi, angket minat peserta didik yang diisi setelah praktik pembelajaran ke-1 berakhir, hanya
menghasilkan persentase minat sebesar 78, 51 %. Telah terjadi peningkatan minat peserta didik
yang cukup signifikan, yaitu sebesar 22,58 % apabila dibandingkan dengan data minat pada pra
pembelajaran. Akan tetapi, standar minimal minat yang ditetapkan untuk dapat dikatakan
optimal adalah 80%. Model pembelajaran PBL belum menunjukkan optimasi minat yang
diharapkan. Berdasarkan hasil pada praktik pembelajaran ke-1, model pembelajaran pada
praktik pembelajaran berikutnya dialinkan ke project based learning (PjBL).

Project based learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek dikatakan dapat efektif
menstimulus keterampilan abad 21 (Partono, dkk., 2021) serta meningkatkan minat belajar
(Katz & Chad, 1995). Praktik pembelajaran ke-2 dan ke-3 menggunakan model PjBL dengan
penyempurnaan pelaksanaan sintak pada praktik ke-3. Tabel 6 dan Tabel 7 memperlihatkan
data hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada praktik pembelajaran ke-2. Sementara
itu, Tabel 8 dan Tabel 9 menampilkan data hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada
praktik pembelajaran ke-3. Pembelajaran berbasis proyek atau PjBL berpotensi meningkatkan
minat peserta didik karena banyak melibatkan proyek serta produk konkret dalam sintaknya.
Peserta didik relatif lebih mudah diberdayakan daripada ketika menerapkan model PBL.
Meskipun model PjBL maupun PBL memiliki kemiripan orientasi pada pemecahan masalah,
tetapi peserta didik lebih merasakan interaksi erat terhadap permasalahan melalui model PjBL.
Saat mengalami pembelajaran berbasis masalah (PBL), peserta didik cenderung hanya
menyimak permasalahan melalui media gambar atau video dengan hasil akhir berupa
kesimpulan dari proses diskusi kelompok. Sedangkan ketika peserta didik belajar melalui
model PjBL, mereka distimulus untuk memecahkan persoalan dengan merancang sebuah
produk. Peningkatan minat peserta didik pada akhir praktik pembelajaran ke-2 adalah 9,64%
menjadi 88, 15%. Sementara itu, pada akhir pembelajaran ke-3 persentase minat peserta didik
mencapai 92,40%.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dari ketiga praktik pembelajaran, terjadi optimasi minat belajar peserta didik
jika dibandingkan dengan minat pada pra pembelajaran. Model project-based learning (PjBL)
yang diterapkan dengan pendekatan TPACK menjadi faktor yang paling signifikan dalam
meningkatkan minat 12 (dua belas) peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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model project-based learning (PjBL) yang terintegrasi TPACK dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik kelas VII (tujuh) SMP Islam De Green Camp tahun pelajaran 2021/2022
dalam mempelajari materi Klasifikasi benda dan makhluk hidup yang biasanya cenderung
membosankan.
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